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ABSTRAK

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) yang diimplementasikan sejak tahun 2015. Dana desa Di Desa
Bingkat diprioritaskan untuk pembangunan serta pemberdayaan masyarakat.
Banyaknya dana desa yang diterima, namun belum dapat dimanfaatkan dengan baik
oleh pemerintah desa salah satunya yaitu dalam hal pembangunan, karena masih
kurangnya pembangunan saluran irigasi di desa dan saluran irigasi yang ada juga
belum terbangun dengan baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan irigasi dan
apakah faktor penghambat dalam pengelolaan dana desa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskritif kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi. Adapun yang menjadi
informan dalam penelitian ini yaitu kepala Desa, sekretaris desa, kepala seksi
kesejahteraan dan pelayanan serta tokoh masyarakat. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan
Irigasi di Desa Bingkat belum terlaksana dengan baik, karena masih belum
sepenuhnya transparansi, akuntabel, partisipatif serta tertib dan disiplin anggaran.
Hal tersebut terjadi karena masih terdapat kendala dalam pengelolaan dana desa,
kendala yang dihadapi yaitu peraturan pemerintah yang dinamis, kepercayaan
masyarakat yang masih rendah, keterlambatan laporan penggunaan dana desa,
masih rendahnya pegawai yang berkompeten dibidangnya.

Kata kunci: pengelolaan, dana desa, pembangunan irigasi, Desa Bingkat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

\) Document Accepted 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

ABSTRACT

Village funds are funds sourced from the State Revenue and Expenditure Budget
which have been implemented since 2015. Village funds in Bangkat Village are
prioritized for development and community empowerment. The village government
received a lot of funds, but it has not been used properly by the village government,
one of which is in terms of development, because there is still a lack of irrigation
canals in the village and the existing irrigation canals have not been well
developed. The formulation of the problem in this study is how to manage village
funds in improving irrigation development and what are the inhibiting factors in
managing village funds. This research uses descriptive qualitative research
method, with data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. The informants in this study were the village head, village
secretary, head of the welfare and service section and community leaders. The
results of this study indicate that the Management of Village Funds in Improving
Irrigation Development in Bingkat Village has not been implemented properly,
because it is still not fully transparent, accountable, participatory as well as orderly
and budgetary discipline. This happens because there are still obstacles in the
management of village funds, the obstacles faced are dynamic government
regulations, low public trust, delays in reporting the use of village funds, and the
low number of competent employees in their fields.

Keywords: management, village funds, irrigation development, bingkat village
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang di transfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kabupaten/kota dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat desa. Dana Desa yang
diberikan pemerintah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
Salah satu wupaya dari pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya yaitu dengan melakukan pembangunan di desa. Pemerintah
pertama kali mengimplementasikan dana desa pada tahun 2015, sesuai dengan
amanat UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dimana, kebijakan tersebut
dimaksudkan agar dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat
desa.

Pengelolaan dana desa diatur dalam pasal 2 ayat (1) melalui Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 yang
menyatakan bahwa “ keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan,
akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran”. Dengan
demikian pemerintah desa khususnya para aparatur desa memiliki tanggung jawab
terhadap pengelolaan dana desa secara efektif guna menjalankan pembangunan
yang tepat sasaran. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2014 Tentang

Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
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(APBN), dalam rangka penggunaan dana desa, maka dana desa diperioritaskan
penggunaannya untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
desa. Berdasarkan data dari situs Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia Dan Kebudayaan Republik Indonesia (KEMENKO PMK ), anggaran dana
desa yang telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat pada tahun 2017 dan tahun 2018
yaitu  Rp.60.000.000.000.000, pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp.
70.000.000.000.000, tahun 2020 dan tahun 2021 dana desa yang dikeluarkan
sebesar Rp. 72.000.000.000.000.

Dana desa yang diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah desa
bertujuan agar dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa untuk pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya dana desa diharapkan agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup masyarakatnya.
Selain itu dengan adanya dana desa, setiap desa yang mendapatkannya agar mampu
dan termotivasi lebih mandiri lagi, sehingga desa tersebut mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri dan tidak tergantung dengan pemerintah pusat.

Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai adalah
salah satu desa yang menerima dana desa dari pemerintah, dana desa mulai diterima
oleh Desa Bingkat sejak tahun 2015 hingga sekarang. Adapun dana desa yang
diterima oleh pemerintah desa selama lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2017
dana desa yang diterima oleh desa bingkat sebesar Rp. 1.264.127.970, tahun 2018
sebesar Rp. 1.166.066.198, tahun 2019 Rp. 1.173.559.532, tahun 2020 sebesar Rp.
1.405.216.973, tahun 2021 sebesar Rp.1.341.242.337 Dengan diterimanya dana
desa maka pemerintah desa tersebut diharapkan agar mengelola dana desa sesuai

dengan yang seharusnya sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
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masyarakatnya. Salah satu prioritas pengelolaan dana desa yaitu dana desa dapat
digunakan untuk pembangunan sarana dan prasarana desa. Dalam melakukan
pengelolaan dana desa, orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaannya yaitu
kepala desa, dimana kepala desa dibantu oleh sekretaris desa, bendahara desa, serta
juga badan pengawasan desa, dan dalam melakukan pengelolaan dana desa pastinya
juga melibatkan masyarakat desa.

Pengelolaan dana desa di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten
Serdang Bedagai, salah satunya di pergunakan untuk meningkatkan pembangunan
irigasi. Sebagai salah satu desa yang masyarakatnya mayoritas adalah petani, maka
dengan pemerintah desa menggunakan dana desa untuk membangun irigasi sangat
membantu petani dalam bercocok tanam. Namun, berdasarkan observasi, dapat
dikatakan bahwa di desa tersebut masih kurangnya saluran irigasi, dan saluran
irigasi yang ada juga belum terbangun dengan cukup baik, sehingga masik banyak
petani yang merasa kesulitan air untuk bercocok tanam, bahkan ada juga petani
yang panennya terpuruk akibat kesulitan air, karena saluran irigasi yang dibangun
oleh pemerintah desa tidak berjalan dengan baik, sehingga hasil panennya juga
berbeda dengan masyarakat yang sawahnya ada saluran irigasinya. Padahal dana
desa masuk tiap tahunnya dari pemerintah pusat, seharusnya dengan adanya dana
desa tersebut dapat mengatasi permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti menjadi tertarik dengan melakukan penelitian dengan judul
“Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi (Studi kasus

Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, maka
permasalahan yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan
Irigasi di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai?
2. Apakah faktor Penghambat dalam Pengelolaan Dana Desa di Desa Bingkat

Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, adapun
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengelolaan Dana Desa Dalam
Meningkatkan Pembangunan Irigasi di Desa Bingkat, Kecamatan
Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai.

2. Untuk mengetahui Apa Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Dana Desa

di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan terkait dengan
Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan pembangunan
Pembangunan Irigasi di Desa Bingkat, Kecamatan Pegajahan,

Kabupaten Serdang Bedagai.
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2. Bagi pemerintah desa, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
dalam pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan
irigasi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
masyarakat desa terkait pengelolaan dana desa dalam meningkatakan
pembangunan irigasi di desa sehingga masyarakat dapat berpartisipasi
dalam mensukseskan pelaksanaan dana desa terutama pada bagian

pembangunan irigasi.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengelolaan
Pengelolaan adalah suatu kegiatan dalam proses pekerjaanPengelolaan
berasal dari kata kelola, dalam kamus besar Bahasa Indonesia Kontemporer
karangan Salim dan Yenni (2002:695) yaitu memimpin, mengendalikan, mengatur,
dan mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan sebagainya serta bertanggung
jawab atas pekerjaan tertentu, selain itu menurut Salim dan Yenni (2002:534)
Pengelolaan juga dapat diartikan sebagai proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan untuk memberikan pengawasan pada semua hal yang
terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari pengelolaan yaitu:
1. Proses, cara, perbuatan mengelola;
2. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang
lain;
3. Proses yang membantu meluruskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pengelolaan
dapat diartikan manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang dilakukan dalam

pelaksanaannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.1 Tujuan Pengelolaan
Tujuan pengelolaan adalah agar segenap bangsa sumber daya yang ada
seperti, sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu

organisasi dapat digerakkan sedemikian rupa, sehingga dapat menghindarkan dari
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segenap pemborosan waktu, tenaga, dan materi guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Tujuan pengelolaan akan tercapai apabila jika langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen ditetapkan secara tepat, Afifiddin (2010:3) menyatakan
bahwa langkah-langkah pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai
berikut:

1. Menentukan strategi

2.  Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab

Menentukan target yang mencakup kriteri hasil, kualitas, dan batasan
waktu

Menentukan pengukuran pengoprasian tugas dan rencana
Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisien
Menentukan ukuran untuk menilai mengadakan pertemuan
Pelaksanaan

Mengadaan penilaian

Mengadakan review secara berkala

0 Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang.

(98]

SRR

2.1.2 Fungsi Pengelolaan

Menurut Fayol dalam Safroni (2012:47), fungsi-fungsi pengelolaan meliputi
Perencanaan  (planning),  pengorganisasian  (Organizing),  pengarahan
(commanding), pengkoordinasian (coordinating), pengendalian (controlling).
Sedangkan menurut Grifin dalam Safroni (2012:47), fungsi-fungsi pengelolaan
meliputi perencanaan dan pengambilan keputusan (planning and decision making),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), serta pengendalian
(controlling).

Menurut George R. Terry menuliskan ada 4 fungsi pengelolaan yang dikenal
dengan POAC (Plaanning, Organizing, Actuating, and Controlling).

1. Planning (Perencanaan), Menurut George R. Terry dalam bukunya

Sukarna (2011:10) perencanaan yaitu pemilihan fakta dan penghubungan
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fakta-faktra serta pembuatan dan penggunaan perkiraan atau asumsi untuk
masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan
kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

2. Organizing (Pengorganisasian), Menurut George R. Terry dalam bukunya
Sukarna (2011:38) pengorganisasian yaitu dikatakan sebagai penentuan,
pengelompokkan, penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

3. Actuating (Pelaksanaan), Menurut George R. Terry dalam bukunya
Sukarna (2011:82) pelaksanaan yaitu mendorong semua anggota kelompok
agar berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan
dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha
pengorganisasian dari pihak pimpinan.

4. Controlling (Pengawasan), Menurut George R. Terry dalam bukunya
Sukarna (2011:110) pengawasan yaitu proses dalam penentuan apa yang
harus dicapai atau dapat dikatakan sebagai standar, apa yang sedang
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan

rencana.

2.2 Pengertian Dana Desa

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara yang telah mengalami 2 (dua) kali perubahannya tersebut dijelaskan bahwa,

dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
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Negara yang diberikan untuk desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Dana desa diberikan oleh pemerintah untuk membiayai segala keperluan
yang menjadi tanggung jawab yang ada di desa. Anggaran dana desa ini bersumber
dari belanja pusat, dimana pemerintah memiliki wewenang untuk menetapkan apa-
apa saja yang dapat dilakukan dengan menggunakan dana desa yang telah diterima.
Pemerintah mengeluarkan dana desa dengan perioritas penggunaannya untuk

mendukung pembangunan desa serta pemberdayaan masyarakat desa.

2.3 Penyaluran Dana Desa

Penyaluran dana desa telah diatur bahwa, dimana dana desa disalurkan dari
pemerintah pusat kepada pemerintah Kabupaten/Kota. Penyaluran dana desa
dilakukan dengan cara pemindah bukuan dari Rekening Kas Umum Negara
(RKUN) ke Rekening Kas Umum Daerah (RKUD). Setelah dana desa diterima ke
RKUD kemudian, Penyaluran dana desa dilakukan dengan cara pemindahbukuan
dari dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) ke rekening kas desa. Pemerintah
menyalurkan dana desa dengan tujuan masyarakat yang berada di daerah dapat
memanfaatkan dana tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah
dengan cara meningkatkan pembangunan serta pemberdayaan masyarakat, dana
desa yang telah diterima oleh desa telah menjadi milik desa, sehingga

penggunaannya juga telah menjadi kewenangan desa.
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Pemerintah melakukan penyaluran dana desa secara bertahap, setiap
tahunnya. Dimana, pemerintah daerah harus melakukan penyaluran dana desa
tersebut ke pemerintah desa paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah pemerintah
daerah menerimanya di Rekening Kas Umum Daerah (RKUD). Apabila pemerintah
daerah terlambat dalam menyalurkan dana desa tersebut atau bahkan tidak sesuai
dengan ketentuan, maka Menteri Keuangan Republik Indonesia dapat mengenakan
sanksi administrarif yaitu adanya penundaan penyaluran dana alokasi umum atau
dana bagi hasil yang menjadi hak Kabupaten/Kota yang bersangkutan. Penyaluran
dana desa dari Rekening Kas Umum Negara (RKUN) ke Rekening Kas Umum
Daerah (RKUD) dilakukan setelah Menteri Keuangan Republik Indonesia
menerima dari Bupati/Walikota seperti:

1. peraturan daerah mengenai APBD Kabupaten/Kota tahun berjalan,

2. Peraturan Bupati/Walikota mengenai tata cara pembagian dan penetapan
rincian dana desa.

3. Adanya laporan realisasi penyaluran dan konsolidasi penggunaan dana

desa tahap sebelumnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceﬂl@d 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

2.4 Pengelolaan Dana Desa

Menurut Permendagri No. 113 Tahun 2014, Mengatur dana desa merupakan
serangkaian aktivitas yang terdiri dari perencanaan, implementasi, dan evaluasi
serta adanya tanggung jawab terhadap aktivitas yang telah dilakukan dan dalam
mengatur dana desa harus berdasarkan prinsip terbuka, tanggung jawab dan
adanya partisipasi serta dikerjakan secara teratur dan patuh untuk mendorong
terciptanya good governance dalam pelaksanaan pemerintahaan di masyarakat
desa.

Menurut (Roberto, Muhtar, & Nurnaningsih:2015), dalam mengatur

pengelolaan dana desa harus sesuai dengan prinsip dana desa yaitu:

1. Semua aktivitas yang dibiayai dana desa diprogramkan, diimplementasikan
serta dimonitoring oleh masyarakat.
Semua aktivitas wajib diakui oleh manajerial, umum, serta undang-undang.
Dana desa harus dilaksanakan melalui dasar ekonomis, terartur dan terarah.
Aktivitas yang telah dibiayai oleh dana desa harus transparan.

Dana desa wajib ditulis di Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dan
proses penganggarannya harus sesuai dengan mekanisme yang berlaku.

Nk

Kepala desa memiliki kekuasaan untuk memegang pengelolaan dana desa,
dimana kepala desa dibantu oleh para pelaksana dalam pengelolaan dana desa yaitu
sekretaris desa, kepala seksi, dan bendahara adapun masing-masing tugas mereka
dalam pengelolaan dana desa yaitu:

1. Kepala Desa

Kepala desa adalah pemegang kekuasaan pengeloaan keuangan desa, dan

sebagai perwakilan dari pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milik

desa yang dipisah. Adapun wewenang dari kepala desa dalam melakukan

pengelolaan keuangan desa yaitu,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceﬂt,ld 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

a. Kepala desa menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan anggaran
pendapatan dan belanja desa.

b. Kepala desa menetapkan pelaksana teknis pengeloaan keuangan desa.

c. Kepala desa menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan
dalam anggaran pendapatan dan belanja desa.

d. Serta, kepala desa mengambil tindakan yang mengakibatkan
pengeluaran atas beban anggaran pendapatan dan belanja desa.

2. Sekretaris Desa
Sekretaris desa dapat dikatakan sebagai koordinator Pelaksana Teknis
Pengeloaan Keuangan Desa (PTPKD), yang membantu kepala desa dalam
melaksanakan pengelolaan keuangan desa, adapun tugas sekretaris desa
yaitu:

a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengeloaan anggaran
pendapatan dan belanja desa.

b. Menyusun rancangan peraturan desa mengenai anggaran pendapatan
dan belanja desa, perubahan anggaran dan pendapatan dan belanja
desa serta melakukan pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan
anggaran pendapatan dan belanja desa.

c. Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran
pendapatan dan belanja desa.

d. Melakukan verifikasi terhadap rencana anggaran belanja, bukti-bukti

penerimaan dan pengeluaran APB desa.
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3. Kepala Seksi
Kepala seksi sebagai salah satu pelaksana kegiatan sesuai bidangnya.
Berdasarkan PP No. 43 Tahun 2014 pasal 64, bahwa desa paling banyak
terdiri dari 3 (tiga) seksi, dimana kepala seksi mempunyai tugas sebagai
berikut:
a. Menyusun rancangan anggaran belanja kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya.
b. Melakukan tindakan pengeluaran yang menyebabkan atas beban
anggaran belanja kegiatan.
c. Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada kepala desa.
d. Mengajukan SPP dan melengkapinya dengan bukti-bukti pendukung
atas beban pengeluaran pelaksanaan kegitan.
4. Bendahara Desa

Bendahara desa adalah sebagai salah satu pelaksana dalam pengelolaan

keuangan desa. Bendahara desa mengelola keuangan desa dalam melakukan

penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran atau pembiayaan dalam
rangka pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja desa. Bendahara desa
juga bertugas sebagai penatausahaan.

Berdasarkan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 pasal 2 ayat 1,
menyatakan bahwa keuangan desa dapat dikelola berdasarkan asas-asas sebagai
berikut:

1. Transparansi
Menurut Mardiasmo (2006:18) transparansi adalah keterbukaan pemerintah

dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan
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sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi.
Sedangkan menurut Widodo (2015:35) transparansi adalah prinsip
keterbukaan yang bisa membuat masyarakat mengetahui dan mendapatkan
akses informasi yang seluas-luasnya tentang keuangan desa. Asas yang
membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang
benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan pemerintah
desa dengan tahap memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Menurut Krina (2003:17), adapun indikator transparansi yaitu:

a. Penyedian informasi yang jelas.

b. Kemudahan akses informasi.

c. Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan yang

dilanggar atau permintaan untuk membayar uang suap.
d. Meningkatkan arus informasi mealui kerjasama dengan media massa
dan lembaga non pemerintah.
2. Akuntabel

Akuntabel adalah perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
di percayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Asas
akuntabel yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dalam melaksanakan akuntabilitas di dalam sektor publik,
organisasi sektor publik tersebut berkewajiban untuk memberikan informasi
sebagai bentuk pemenuhan hak-hak publik, hak-hak publik itu yaitu:

1. Hak untuk tahu

2. Hak untuk diberi informasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceﬂléd 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

3. Hak untuk di dengar aspirasinya
3. Partisipatif
Partisipatif =~ adalah  penyelenggaraan  pemerintahan desa  yang
mengikutsertakan kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa. Asas
pengelolaan keuangan desa yang partisipatif ini secara tidak langsung
menyatakan bahwa dalam pengelolaan keuangan desa sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban wajib melibatkan masyarakat luas.
4. Tertib dan Disiplin Anggaran
Tertib dan disiplin anggaran aalah segala pengelolaan keuangaan desa harus
mengacu kepada aturan atau pedoman yang melandasinya. Menurut
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014, keuangan desa yang tertib dan
disiplin anggaran mempunyai pengertian bahwa seluruh anggaran desa
harus dilaksanakan secara konsisten, dan dilakukan pencatatan atas
pengguanaannya yang sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan desa.
Tujuannya untuk menghindari penyimpangan, dan meningkatkan
profesionalitas pengelolaannya.
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113
Tahun 2014 pada pasal 20, 24, 38, dan 44 tentang Pengelolaan keuangan meliputi:
1. Perencanaan
Perencanaan keuangan desa adalah pemikiran serta penentuan secara pasti
untuk mendapatkan tujuan dalam melakukan pengelolaan untuk keuangan
desa untuk kegiatan pembangunan serta dalam pemberdayaan masyarakat.

Sebagai pemegang kekuasaan di dalam pengelolaan dana desa, pemerintah
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desa harus sudah menyusun rencana pembangunan yang akan dilakukan
di desa dan pastinya sesuai dengan kewenangan yang telah mengacu pada
pembangunan yang direncanakan pemerintah kabupaten/kota. Dalam
menentukan pembangunan apa saja yang akan dilakukan, pemerintah desa
harus musyawarah kepada masyarakat desa dan rencana pembangunan
tersebut harus budah disepakati bersama, dimana musyawarah untuk
menentukan perencanaan pembangunan tersebut dilakukan pemerintah
desa paling lama pada bulan juni dimana tahun anggaran tersebut telah
berjalan. Perencanan pembangunan desa dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa),
dimana dalam menyusun RPJM Desa, pemerintah desa sebagai
pengelola dana desa harus bermusyawarah untuk menentukan
rencana pembangunan desa, dan pastinya musyawarah tersebut
harus partisipatif. Dalam musyawarah perencanaan pembangunan
desa diikuti oleh pemerintah desa, badan permusyawaratan desa,
tokoh masyarakat dan tokoh pendidikan. Penentuan RPJM desa
dilakukan paling lama 3 (tiga) bulan semenjak pelantikan kepala
desa.

b. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa). Dalam melakukan
penyusunan RKP desa, pemerintah desa sesuai dengan informasi
yang telah diberikan dari pemerintah kabupaten/kota yang telah
berkaitan dengan rencana kegiatan pemerintah disusun oleh
pemerintah desa sesuai dengan informasi dari pemerintah

daerah/kota maupun pemerintah provinsi. Pemerintah desa
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menyusun RKP desa pada bulan Juli di tahun berjalan dan paling
lambat harus sudah ditetapkan pada bulan September pada tahun
anggaran berjalan.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan keuangan desa adalah proses dimana peraturan desa tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang telah ditetapkan sebelumnya
telah dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan kegiatan pemerintah desa
dalam pelayanan, pembangunan, maupun dalam pemberdayaan.
Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa mencakup pelaksanaan dalam
penerimaan dan pengeluaran pendapatan. Dimana pemerintah desa dalam
melakukan pengelolaan dana desa, baik dalam penerimaan dana desa
maupun dalam melakukan pengeluaran dana desa, pemerintah desa
melakukannya melalui rekening kas desa. Dalam melakukan pencairan dana
desa didalam rekening kas desa, harus ada tanda tangan dari kepala desa dan
bendahara desa, namun apabila di desa belum ada pelayanan perbankan,
maka pencairan dana desa akan diatur oleh pemerintah kabupaten/kota
masing-masing daerah. Dalam pelaksanaannya bendahara desa dapat
menyimpan uang dalam kas desa pada jumlah tertentu untuk memenuhi
kebutuhan operasional pemerintah desa. Semua penerimaan dan
pengeluaran desa didukung oleh bukti yang lengkap dan sah serta
ditandatangani oleh kepala desa dan bendahara desa.
3. Penatausahaan
Penatausahaan adalah semua kegiatan keuangan desa dikelola dan dicatat

dalam buku-buku tertentu oleh bendahara desa. Penentuan bendahara desa
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dilakukan harus dilakukan sebelum mulainya tahun anggaran yang
bersangkutan dan pastinya harus berdasarkan keputusan kepala desa.
Bendahara desa dalam melakukan penatausahaan keuangan desa
menggunakan:

a. Buku kas umum, adalah buku yang digunakan oleh bendahara desa
hanya untuk mencatat transaksi yang bersifat tunai. Pencatatan
didalam buku kas umum dilakukan secara kronologis, setiap akhir
bulan buku kas umum ditutup dan diperiksa oleh sekretaris desa serta
kepala desa.

b. Buku kas pembantu pajak, adalah buku yang digunakan oleh
bendahara desa untuk mencatat penerimaan uang yang berasal dari
pungutan pajak dan mencatat berupa penyetoran pajak ke kas negara.

c. Buku bank, adalah buku yang digunakan oleh bendahara desa untuk
mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran yang melalui
bank/transfer.

Penatausahaan pengeluaran wajib dilakukan oleh bendahara desa. Dalam
melakukan pengeluaran, bendahara harus menyiapkan dokumen
penatausahaan yang disesuaikan dengan peraturan desa tentang APBDesa
atau peraturan desa tentang perubahan APBDesa melalui pengajuan Surat
Permintaan Pembayaran (SPP), dimana dalam melakukan pengajuan SPP
tersebut harus disetujui oleh kepala desa dan melalui Pelaksana Teknis

Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD).
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4. Laporan dan Pertanggungjawaban
Dalam pengelolaan keuangan desa, kepala desa memiliki kewajiban untuk
menyampaikan laporan, laporan tersebut bersifat periodik atau semesteran
dan tahunan, yang disampaikan ke Bupati/Walikota dan ada juga yang
disampaikan ke BPD. Adapun rincian laporan yang harus disampaikan
kepada Bupati/Walikota sebagai berikut,

a. Laporan Semesteran Realisasi Pelaksanaan Anggaran, Pendapatan
Belanja desa. laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan
belanja desa yang disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui
camat, berupa laporan semester pertama, disampaikan paling lambat
pada akhir bulan juli tahun berjalan dan laporan semester akhir tahun,
disampaikan paling lambat pada akhir bulan januari tahun berjalan.

b. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan anggaran
pendapatan belanja desa, laporan yang disampaikan kepada
Bupati/Walikota melalui camat terdiri dari pendapatan,belanja, dan
pembiayaan yang telah ditetapkan dengan peraturan desa. laporan
pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan
belanja desa sebagaimana tercantum dalam pasal 41 Permendagri
Nomor 113 Tahun 2014, disampaikan bahwa paling lambat 1 (satu)
bulan setelah tahun anggaran berkenaan.

c. Laporan realisasi Penggunaan dana Desa. Laporan yang disampaikan
kepada Bupati/Walikota dilaporkan persemester, untuk semester I

paling lambat minggu keempat bulan januari tahun anggaran berjalan,
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dan untuk semester II paling lambat minggu keempat bulan januari
tahhun anggaran berikutnya.

d. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Belanja Desa, laporan yang disampaikan secara periodik
kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) terhadap pelaksanaan
anggaran pendapatan belanja desa yang telah disepakati di awal tahun
dalam bentuk peraturan desa. Laporan pertanggungjawaban realisasi
pelaksanaan anggaran pendapatan desa dilampiri, format laporan
pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan dan
belanja desa tahun anggaran berkenan, format laporan kekayaan milik
desa per 31 Desember Tahun Anggaran berjalan, dan format laporan

program pemerintah dan pemerintah daerah yang masuk ke desa

2.5 Pembangunan

Menurut Suryono (2001:62) Pembangunan adalah upaya yang terus
menerus yang dilakukan dengan tujuan menempatkan manusia pada posisi dan
perannya secara wajar sebagai subjek dan objek pembangunan agar mampu
mengembangkan dan memberdayakan dirinya sehingga keluar dapat berhubungan
dengan serasi dan dinamis, sedangkan keluar dapat menciptakan keseimbangan.

Sedangkan menurut Sundriamunawar (2005:12) pembangunan adalah suatu
konsep perubahan sosial yang berlangsung secara terus-menerus menuju kearah
perkembangan dan kemajuan dan merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh
pemerintah dan masyarakat untuk mencapai tujuan. Menurut Easton pembangunan

adalah usaha dalam meningkatkan taraf hidup serta merealisasikan potensi yang ada
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secara sistematis. Proses yang sitematis tersebut memiliki tiga unsur didalamnya,
yaitu: input (bahan masukan konservasi), proses konservasi, dan output (hasil
konservasi).

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa
pembangunan adalah suatu proses aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
terus-menerus agar dapat menciptakan keseimbangan dan kemajuan masyarakat.

Menurut Korten dalam Affifuddin (2012:72-73) mengemukakan secara
rinci mengenai ciri-cirt program pembangunan pada kebanyakan negara
berkembang, anatara lain :

1. Mempunyai ketergantungan terhadap organisasi-organisasi terpusat yang
hanya mempunyai sedikit kemampuan dalam merespon banyaknya
kebutuhan masyarakat serta adanya ketergantungan dalam perencanaan
serta pelaksanaan pembangunan partisipatif.

2. Adanya investasi yang belum memadai dalam proses pengembangan suatu
komunitas guna memecahkan suatu permasalahan.

3. Masih kurangnya perhatian dalam menangani keanekaragaman
masyarakat terutama pada struktur desa yang berlapis-lapis.

4. Kurangnya integritas antara orang-orang yang tergabung sebagai
perangkat pelaksana pembangunan dengan masyarakat dalam upaya
pembangunan.

Menurut Nurcholis (2011:38-39), ada beberapa indikator yang digunakan
sebagai tolak ukur dalam mengukur keberhasilan sebuah pembangunan, yaitu:

1. Rata-Rata Kekayaan, masyarakat dikatakan berhasil dalam pembangunan
apabila pertumbuhan ekonomi masyarakatnya cukup tinggi.

2. Pemerataan, selain rata-rata kekayaan yang menjadi tolak ukur keberhasilan
suatu pembangunan, tolak ukur lainnya yaitu adanya pemerataan kekayaan.
Dimana, pemerataan ini menilai kekayaan masyarakat yang tersebar luas
dan secara merata.

3. Kualitas Kehidupan, kualitas kehidupan juga menjadi tolak ukur yang
sangat penting dalam keberhasilan suatu pembangunan seperti rata-rata
harapan hidup, karena apabila harapan hidup dalam negara yang memiliki
ekonomi tinggi baik maka kualitas kehidupannya juga akan baik.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya disamping itu
penelitian terdahulu dapat membantu penelitian dalam memposisikan penelitian
serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian.

Berikut ini peneliti akan mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dalam penelitian ini penulis
memaparkan 3 (tiga) penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang

akan dibahas yaitu:

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama/ Judul Hasil Penelitian Perbedaan
Sumber Penelitian
1. | Abu Pengelolaan Penelitian ini | Perbedaan
Rahum Alokasi Dana | menggunakan penelitian ni
(Jurnal, Desa (ADD) | metode penelitian | dengan  penelitian
2015) Dalam kualitatif. Hasil dari | saya yaitu terletak
Pembangunan | penelitian ini yaitu, | pada lokasi
Fisik Desa | dimana dalam | penelitiannya.
Krayan penelitian ini
Makmur pengelolaan alokasi
Kecamatan dana desa berjalan
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Long Ikis
Kabupaten

Paser.

dengan baik, baik
dalam perencanaan,
pelaksanaan,
penatausahaan, serta
laporan
pertanggungjawaba
nnya, adapun faktor
pendukung  dalam
pengelolaan alokasi
dana desa yaitu
adanya  partisipasi
masyarakat  dalam
bergotong royong,
serta faktor
penghambatnya
yaitu tingkat
pendidikan atau
sumber daya
manusianya masih

rendah.

2. | Taufik
(Skripsi,

2019)

Pengelolaan
Dana Desa
Dalam Bidang

Pemberdayaan

Penelitian ini
menggunakan
metode  penelitian

kualitatif. Hasil dari

Perbedaannya
dengan  penelitian
ini yaitu terletak

pada lokasi
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Masyarakat penelitian ini yaitu | penelitian serta pada
(Studi  Desa | pengelolaan  dana | bagian pengelolaan
Sungai desa dalam bidang | dana desa, dimana
Harapan pemberdayaan dalam penelitian ini
Kecamatan masyarakat  belum | pengelolaan  dana
Singkep Barat | bisa  dilaksanakan | desa dalam bidang
Kabupaten dengan baik mulai | pemberdayaan
Lingga tahun | dari tahap | masyarakat,
2017) perencanaan sampai | sedangkan
tahap pengawasan, | penelitian yang
hal ini dikarenakan | hendak  dilakukan
masih terdapat | yaitu  pengelolaan
program dana desa untuk
pemberdayaan meningkatkan
masyarakat yang | pembangunan
tidak dilaksanakan | irigasi.
sesuai dengan yang
telah ditetapkan.

3. | Boediono | Efektivitas Penelitian ini | Perbedaanya dengan
dan Pengelolaan menggunakan penelitian yang
Wicakson | Dana Desa | metode  penelitian | hendak  dilakukan
o (Jurnal, | Untuk gabungan penelitian | yaitu pada metode
2019) Pembangunan | kuantitatif dan | penelitiannya,

dan penelititian dimana  penelitian
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Pemberdayaan
Masyarakat
Desa di

Kabupaten

Bondowoso.

kualitatif. Hasil dari
Penelitian ini yaitu
belum sepenuhnya
berjalan dengan
baik, tahap
perencanaan  dan
penatausahaan

sudah berjalan
dengan baik, tetapi
pada tahap
pelaksanaan dan
laporan dan
pertanggungjawaba
n masih terdapat

kendala. Efektivitas

penggunaan
keuangan desa
dalam pembangunan
dala kategori efektif,
sedangkan
efektivitas untuk
pemberdayaan
masyarakat  dalam

ini menggunkan
metode  penelitian
gabungan, serta
pada lokasi
penelitian, dimana
penelitian ni
melakukan

penelitian pada tiga
desa yang berbeda,
sedangkan
penelitian yang
hendak  dilakukan
satu

hanya pada

desa saja.
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kategori cukup
efektif.
4. | Hidayah Akuntabilitas | Penelitian ini | Perbedaannya
dan Pengelolaan menggunakan dengan  penelitian
Wijayanti | Dana Desa | metode  penelitian | yang hendak
(Jurnal, (DD) Studi | deskritif kualitatif. | dilakukan yaitu
2017) Kasus Pada | Hasil dari penelitian | terletak pada subjek
Desa ini  yaitu tahap | penelitiannya serta
Wonodadi perencanaan  desa | pada lokasi
Kecamatan sudah menerapkan | penelitiannya.
Ngrayun asas partisipasi,
Kabupaten namun pengelolaan
Ponorogo. dana desa belum
menerapkan  asas
transparansi, hal
tersebut dibuktikan
dengan belum
terbukanya
pemerintah desa
terkait dengan
keuangan desa serta
pertanggungjawaba
n dana desa telah
dilakukan baik
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secara teknis
maupun
administrasi  akan
tetapi
pertanggungjawaba
n administrasi
keuangan masih
perlu ditingkatkan
kembali agar
disiplin dalam
pengelolaan

keuangan desa.

5. | Iznillah, Analisis Penelitian ini | Perbedaannya
Hasan dan | Transparansi menggunakan dengan  penelitian
Mutia dan metode  penelitian | yang hendak
(Jurnal, Akuntabilitas | kuantitatif deskritif | dilakukan yaitu
2018) Pengelolaan dan kualitatif. Hasil | terletak pada

Keuangan dari penelitian ini | metode penelitian
Desa di | yaitu menunjukkan | yang akan
Kecamatan bahwa tingkat | digunakan serta
Bengkalis. transparansi dan | lokasi penelitian.
pertanggungjawaba
n untuk  setiap
pengelolaan
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keuangan desa yang
dilakukan telah

memenuhi  prinsip

transparansi dan
akuntabilitas.
Namun, apabila
secara kualitatif
dapat terjadi kendala
dalam setiap
tahapannya.

Kendala  tersebut
mulai dari regulasi
perubahan, kendala
alam, hingga
kualitas sumber

daya manusianya.

2.7 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2017:60), kerangka pemikiran adalah model konseptual

terkait dengan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran adalah penjelasan

sementara mengenai gejala yang menjadi objek atas permasalahan yang diperlukan

dalam metode penelitian, sehingga kerangka berpikir disusun berdasarkan kriteria
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utama berupa alur-alur pemikiran yang logis. Pengelolaan Dana Desa dalam

Meningkatkan Pembangunan Irigasi di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan

Kabupaten Serdang Bedagai, dimana dalam pengelolaan dana desa harus sesuai

dengan aspek yang tertuang dalam UU No.113 tahun 2014 yaiti transparansi,

akuntabel, partisipatif dan disiplin anggaran. Berdasarkan hal tersebut, hasil yang

diharapkan yaitu dapat meningkatkan pembangunan irigasi di Desa Bingkat

Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriftif kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:59), metode deskriftif adalah
penelitian yang melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek
yang diteliti sebagai apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian
tersebut dilakukan. Menurut Sugiyono (2017:53), pendekatan kualitatif adalah
mekanisme kerja penelitian yang yang berpedoman penelitian subjektif nonstatistik
atau nonmatematis, dimana ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini

bukanlah angka-angka skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian. Menurut
Hikmawanti (2017:88), menetapkan lokasi penelitian adalah tahap yang paling
penting, dimana dengan menetapkan lokasi penelitian berarti objek serta tujuan
penelitian telah ditetapkan sehingga seorang peneliti akan mudah dalam melakukan
penelitian. Adapun yang menjadi tempat penelitian yaitu Desa Bingkat, Kecamatan

Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai.
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Tabel 3. 1

Waktu Penelitian

No | Jenis
kegiatan

Des |Jan | Feb | Mar | Apr |Mei |Jun |Jul | Ag | sep
20 20 |20 20 20 20 20 |20 |20 |20
21 22 |22 22

1 Penyusuna

n proposal

2 Seminar

Proposal

3 Perbaikan

Proposal

4 Penelitian

5 Penyusuna

n Skripsi

6 Seminar

Hasil

7 Perbaikan

Skripsi

8 Sidang
Meja

Hijau

3.3 Informan Penelitian
Menurut Sugiyono (2007:62) dalam penelitian kualitatif tidak dikenal

dengan konsep populasi dan sampel. Sumber informasi untuk penelitian kualitatif
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adalah informan atau narasumber yang terkait dengan permasalahan penelitian dan
oleh peneliti dianggap mampu memberikan informasi dan data. Adapun yang akan
dijadikan informan oleh peneliti agar mendapatkan informasi yaitu :
1. Informan Kunci
Informan kunci adalah orang yang mengetahui secara pokok data yang
diperukan dalam penelitian. Adapun yang akan menjadi informan kunci
dalam penelitian ini adalah Bapak Rusdi, ST selaku Kepala Desa dan Ibu
Safitri Nurmalasari, S.Pd selaku Sekretaris Desa Bingkat Kecamatan
Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai
2. Informan Utama
Informan utama adalah orang yang terlibat langsung dalam hal yang akan
diteliti. Adapun yang akan menjadi informan utama dalam penelitian ini
adalah bapak Paikun selaku Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan.
3. Informan Tambahan
Informan tambahan adalah orang yang mengetahui informasi walaupun tidak
terlibat langsung dalam hal yang akan diteliti. Adapun yang akan menjadi
informan tambahan yaitu Bapak Bambang Sudiono dan Bapak Tarno selaku

tokoh masyarakat Desa Bingkat.

3.4 Sumber Data
Menurut Subagiyo (2017:72) sumber data penelitian adalah sumber subyek
berasal dari mana data penelitian diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu,
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1. Data Primier
Adapun yang dimaksud dengan data primier menurut (Subagiyo,2017:75),
data primier adalah data yang telah didapat oleh peneliti dari sumbernya
langsung. Dimana, data primier yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara dan pengamatan yang dilakukan di lokasi
penelitian.

2. Data Sekunder
Adapun yang dimaksud dengan data sekunder menurut Subagiyo (2017:76),
adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang ada. Dimana,
peneliti disini mendapatkan informasi dari dokumen-dokumen yang berada
di bagian pemerintahan desa di Kantor Desa Bingkat, Kecamatan

Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Subagiyo (2017:79), Teknik pengumpulan data adalah suatu cara
yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-benarnya,
dimana data tersebut nantinya akan berguna terhadap hasil penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah,
sumber data primier, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun teknik penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih untuk

mendapatkan informasi yang sedang diteliti. Menurut Moleong (2011:86)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceatsd 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan dua
pihak antara pewawancara dan terwawancara. Adapun teknik wawancara
yang digunkan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (indepth interview) adalah metode pengumpulan
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara
mendalam secara umum dapat dikatakan sebagai proses untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang cukup lama. Menurut Moleong (2011:186)
wawancara mendalam adalah proses yang dilakukan untuk menggali
informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus
penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini metode
wawancara mendalam yang dilakukan dengan adanya daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan sebelumnya.
2. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
atau meninjau secara langsung lokasi penelitian. Peneliti akan melakukan
observasi dengan melihat dan mencermati secara langsung objek penelitian,
dan peneliti juga akan melihat hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap
oleh narasumber dalam proses wawancara karena bersifat sensitif atau
sengaja ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. Dengan
melakukan observasi peneliti bukan hanya mengumpulkan data yang kaya,

tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi
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sosial yang diteliti. Sehingga peneliti juga dapat melihat bagaimana
pengelolaan dana desa di Desa Bingkat, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten
Serdang Bedagai.
3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu pengumpulan data penelitian
secara tidak langsung atau dapat dikatakan sebagai sumber data yang
melengkapi pengumpulan data sebelumnya yaitu melalui wawancara dan
observasi dimana peneliti dapat memperoleh informasi atau data melalui

dokumen-dokumen pendukung.

3.6 Teknik Analisis Data

Analis data adalah upaya dari pengelolaan data yang telah tersedia dalam
rangka menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Menurut Subagiyo
(2017:186-188) analis data pada penelitian kualitatif diawali ketika seorang peneliti
mulai mengumpulkan data dengan cara memilih serta memilahnya yang dianggap
berguna atau tidak dimana data dapat dikatakan penting atau tidaknya didasarkan
pada kontribusi data dalam menjawab fokus penelitian.

Miles dan Hubberman dalam Subagiyo (2017:191-193) mengemukakan
bahwa ada tiga tahap yang dilakukan dalam melakukan analisis data penelitian
kualitatif yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction), adalah kegiatan dalam meringkas,
memilih, dan memilah hal pokok, serta memfokuskan pada hal yang

pokok ditemukan dilapangan.
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b. Paparan Data (Data Display), adalah kegiatan sekumpulan informasi
yang telah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan serta pengambilan tindakan.

c. Verivikasi/Penarikan Kesimpulan (verifiying Conclusion Drawing),
adalah tahap terakhir, dimana verifikasi ini merupakan jawaban atas

fokus penelitian berdasarkan dari analisis data.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan dari judul “Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan
Pembangunan Irigasi (Studi Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten
Serdang Bedagai), sebagai berikut:
1. Pengelolaan dana desa di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan belum
terlaksana dengan baik sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.
113 Tahun 2014 yaitu transparansi, akuntabel, partisipatif serta tertib dan
disiplin anggaran. Hal tersebut dikarenakan pemerintah desa belum
sepenuhnya transparansi karena masyarakat masih kesulitan untuk
mendapatkan informasi terkait dengan pengelolaan dana desa serta masih
kurangnya akuntabel di dalam pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan
masih terdapat faktor penghambat bagi para pegawai dalam bekerja, sehingga
pengelolaan dana desa pun belum terlaksana dengan baik.
2. Faktor penghambat pengelolaan dana Desa yang dialami oleh Pemerintah
Desa yaitu, dimana peraturan yang dinamis, tingkat kepercayaan masyarakat
yang masih rendah, Keterlambatan dalam memberikan laporan penggunaan

dana desa, serta masih rendahnya pegawai yang berkompeten dibidangnya.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, Adapun saran yang ingin disampaikan oleh

peneliti yaitu:
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1.

Agar lebih meyakinkan masyarakat bahwa pemerintah desa
transparansi, agar kiranya pemerintah desa membuat papan informasi di
kantor sehingga masyarakat lebih mempercayai pemerintah desa dalam
menggunakan dana desa yang telah diberikan agar tidak menimbulkan
kecurigaan masyarakat kepada pemerintah desa secara terus-menerus.

Dalam pengelolaan dana desa, bukan hanya tugas pemerintah desa saja,
sehingga diharapkan kepada masyarakat desa agar mau ikut serta dalam
mengawasi setiap penggunaan dana desa yang telah dilakukan oleh
pemerintah desa dan agar masyarakat juga lebih berani menyampaikan
pendapatnya apabila terlihat ada keanehan dalam pengelolaan dana desa
yang dilakukan oleh pemerintah desa. Serta diharapkan pemerintah desa
lebth memahami lagi membuat pelaporan pertanggungjawaban

pengelolaan dana desa yang telah dilakukan.
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LAMPIRAN

1. Daftar Wawancara:

Transparansi

Bagaimana prosedur pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh

pemerintah Desa Bingkat?

2. Bagaimana pemerintah desa menjamin sistem transparansi dalam
pengelolaan dana desa?

3. Apakah pemerintah desa selama ini memiliki website untuk
memberikan informasi kepada masyarakat?

4. Bagaimana pemerintah desa meyakinkan masyarakat bahwa informasi
yang mereka berikan benar-benar transparansi?

5. Bagaimana aparat desa dalam menampung adanya pertanyaan-
pertanyaan masyarakat tentang berbagai kebijakan dan prosedur dalam
pengelolaan dana desa?

Akuntabel

1. Bagaimana pemerintah desa menjamin bahwa informasi dana desa yang
disampaikan nantinya benar-benar akurat?

2. Apakah pemerintah desa memiliki buku catatan khusus untuk mencatat
segala aktivitas pengelolaan dana desa?

3. Dalam setahun, berapa kali pemerintah desa melakukan laporan
pertanggungjawaban pengelolaan dana desa? dan kemana laporan
tersebut ditujukan?
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4. Dalam melakukan pengelolaan dana desa apa saja jenis pelaporan yang
dilakukan pemerintah desa?

5. Selama melakukan pelaporan, apakah pemerintah desa mengalami
kesulitan dalam melakukan pelaporan?

6. Apakah selama ini dalam membuat laporan pemerintah desa sudah
sesuai dengan pedoman yang melandasinya?

Partisipatif

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam melakukan pengelolaan dana
desa?

2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam melakukan pembangunan
yang ada di desa?

3. Apakah selama ini setiap ada evaluasi kegiatan yang menggunakan dana

desa baik kegiatan fisik ataupun nonfisik pemerintah desa melibatkan

masyarakat?

Tertib dan disiplin anggaran

1. Apakah selama ini pemerintah desa sudah sesuai dengan pedoman
dalam pengelolaan dana desa dan apakah sudah sesuai dengan perioritas
penggunaan dana desa?

2. Apakah dalam melakukan pengelolaan dana desa, pemerintah desa
sudah tertib anggaran?
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3. Apakah pernah dana yang ditentukan untuk melakukan pembangunan
melebihi dana yang sudah diperkirakan oleh pemerintah desa untuk
melakukan pembangunan tersebut?

4. Apakah selama ini dana yang didapat sudah cukup untuk melakukan
pembangunan?

5. Bagaimana tahapan laporan pengelolaan dana desa dan kepada siapakah

laporan tersebut dilakukan?
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2. Anggaran Dana dari tahun 2017-2021

Anggaran Dana Desa 2017
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Anggaran Dana Desa 2018

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)12/11/22



Putri Andriana - Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Pembangunan Irigasi....

Anggaran Dana Desa 2019
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Anggaran Dana Desa 2020
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Anggara Dana Desa 2021
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3. Foto Saluran Irigasi
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4. Dokumentasi Bersama Narasumber

Foto Wawancara Dengan Bapak Rusdi, ST selaku Kepala Desa
Bingkat

Foto Bersama Ibu Safitri Nurmalasari, S.Pd.I selaku Sekretaris Desa
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Foto Bersama Bapak Paikun selaku Kepala Seksi Kesejahteraan dan
Pelayanan

Foto Dengan Bapak Sutarno selaku Tokoh Masyarakat
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Foto Dengan Bapak Bambang selaku Tokoh Masyarakat
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